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Abstrak. Membanjirnya iklan produk fashion di berbagai media dan mudahnya
mendapatkan produk pakaian, membuat keputusan berbelanja anak-anak muda lebih
didasarkan pada aspek emosi. Keputusan berbelanja seringkali dimaksudkan untuk
mendapatkan gengsi atau penghargaan dari orang lain dapat mendorong mereka
melakukan belanja kompulsif.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
avoidance coping dalam memediasi hubungan antara contingent self-esteem dengan
belanja kompulsif pakaian. Subjek penelitian ini berjumlah 276 mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Malang Angkatan 2018 yang diambil dengan teknik stratified sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah: skala
Contingent Self-esteem (CSE), skala Coping Respon Inventoty (CRI) dan skala belanja
kompulsif pakaian. Analisis data dilakukan dengan metode Mediation Analysis dari
Hyes menunjukkan bahwa avoidance coping mampu memediasi hubungan antara
contingent self-esteem dengan belanja kompulsif yang ditunjukkan dengan B=0.322;
dengan p=0.006 (<0.01).

Kata Kunci: avoidance coping, contingent self-esteem, belanja kompulsif

Abstract. The flood of advertisements on fashion products in various media and the ease
of getting clothing products, makes the decision to shop for young people more based on
emotional aspects. Shopping decisions are often meant to get prestige or appreciation
from others, which can encourage them to do compulsive shopping. This study aims to
determine the role of avoidance coping in mediating the relationship between contingent
self-esteem and compulsive shopping for clothing. The subject of this study amounted to
276 female students at the University of Muhammadiyah Malang Force 2018 taken by
stratified sampling technique. The measures used were: Contingent Self-esteem (CSE)
scale, Inventory Response Coping scale (CRI) and clothing compulsive shopping scale.
Data analysis was performed by the Mediation Analysis method from Hyes showed that
avoidance coping was able to mediate the relationship between contingent self-esteem
and compulsive spending as indicated by B=0.322; with p=0.006 (<0.01).
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Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di abad 21 ini berdampak pada
semua aktivitas kehidupan manusia, salah satu diantaranya berpengaruh pada perilaku
kosumen. Konsumen semakin mudah mendapatkan informasi tentang produk maupun
jasa yang dibutuhkan.  Melalui internet (toko-toko online) konsumen dapat mencari
produk yang diinginkan dan dapat membanding-bandingkan produk atau jasa satu
dengan produk atau jasa lainnya. Pakaian merupakan salah poduk yang menjadi minat
anak-anak muda, karena mereka sangat peduli dengan penampilannya (Hurlock, 2004).
Produsen mampu menawarkan berbagai produk pakaian dikalangan anak-anak muda
generasi Y dan Z atau generasi melenial dengan beaya murah dan dapat menjangkau
semua segmen pasarnya tanpa harus dibebani sewa toko. Hal ini diperkuat riset yang
dilakukan Nielsen pada tahun 2017 menunjukkan bahwa jaringan internet yang diakses
melalui smartphone merupakan media sosial yang banyak diakses anak-anak muda
(Priyadana, 2018).

Maraknya tayangan iklan produk pakaian di internet dan tingginya intensitas anak-anak
muda mengakses situs-situs di internet terutama produk pakaian dapat berpengaruh pada
pembelanjaan pakaian yang dilakukan. Apalagi anak-anak muda generasi Y dan Z ini
tidak pernah lepas dari internet dan smarthphone dalam kehidupan kesehariannya
(Shareef, Dwivedi & Kumar, 2016). Anak-anak muda dengan self-esteem tinggi
mampu menilai iklan yang mereka lihat secara proporsional. Mereka mampu berpikir
rasional sebelum memutuskan untuk melakukan proses pembelian. Namun bagi anak-
anak muda yang memiliki self-esteem rendah akan menilai iklan yang dilihat sebagai
pembanding penampilannya. Anak-anak muda dengan self esteem rendah menginginkan
dirinya sebagaimana penampilan bintang iklan yang dilihatnya (Rath, Bay, Petrizzi &
Gill, 2015).

Pembelian produk pakaian yang dilakukan anak-anak muda dengan self-esteem rendah
lebih didorong untuk mendapatkan penampilan diri yang ideal agar citra diri dapat positif
(Rath, et al., 2015). Keputusan membeli bukan karena kebutuhan, tapi lebih didasari oleh
keinginan sesaat, sekedar mengikuti tren atau menjaga gengsi (Setiana, 2013). Mereka
seringkali berbelanja produk di luar jangkauannya atau kemampuan keuangannya,
berbelanja produk yang kurang memiliki kegunaan, produk-produk mahal serta suka
mengumpulkan produk. Hal ini disebabkan karena ada perasaan bangga ketika mampu
memiliki barang yang orang lain belum tentu memilikinya, tidak ingin kalah saingan
dengan teman kuliah maupun dengan teman kosnya (Farida, 2011). Pembelanjaan ini
biasa disebut dengan belanja kompulsif (Horvath, Adiguzel & Herk, 2013).

Beberapa riset terdahulu menemukan bahwa anak-anak muda dengan self esteem rendah
cenderung melakukan belanja kompulsif (Ridgway, Kukar-Kennay, & Monroe, 2006;
Ureta, 2007; Benson, Dittmar & Wolfsohn, 2010; Ergin, 2010; Lejoyeox, et al., 2011;
Lo, & Harvey, 2012; Horvath, Adiguzel & Herk, 2013; Mangestuti, 2014). Anak-anak
muda dengan self-esteem rendah merasa bahwa dirinya tidak kompeten dan berharga.
Mereka berusaha menemukan rasa berharga atau rasa bermakna dari penerimaan, cinta
dan persetujuan orang di sekitarnya terutama dari teman sebayanya (peer group). Mereka
berusaha menyeragamkan diri dengan harapan orang sekitarnya untuk mendapatkan rasa
berharga, bermakna atau cinta dari orang lain. Perasaan berharga yang bersumber dari
orang lain atau eksternal ini juga disebut dengan contingent self-esteem tinggi (Johnson
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& Blom, 2007). Mereka merasa berharga atau merasa berarti ketika mampu memenuhi
harapan orang lain terutama peer groupnya.

Riset Biolcati (2017) pada individu yang berusia 18-60 tahun menemukan bahwa
individu dengan contingent self-esteem tinggi cenderung melakukan belanja kompulsif
dibanding dengan individu dengan contingent self-esteem rendah. Penelitian ini
sebenarnya hampir sama dengan penelitian terdahulu yang mencoba mengkaji antara
self-esteem dengan belanja kompulsif (Liu & Laird, 2008; Mangestuti, 2014). Individu
dengan self-esteem rendah atau individu dengan contingent self-esteem tinggi cenderung
melakukan belanja kompulsif. Hal ini disebabkan karena sumber perasaan berharga atau
bermakna tergantung pada penerimaan, cinta atau persetujuan orang lain.

Patrick, Neighbors & Knee (2004) dan Shrestha (2013) menemukan bahwa mahasiswi dengan
self-esteem rendah lebih suka membandingkan penampilannya dengan model iklan,
mengalami lebih besar pengurangan afek positif, lebih banyak mengamati dan
mengevaluasi kondisi fisik (body) nya dan malu pada beberapa kondisi. Mereka
cenderung menggunakan avoidance coping dalam mengatasi permasalahannya (Undheim &
Sund, 2017; McNicol & Thorsteinsson, 2017). Ketika mereka merasa kurang
mendapatkan penghargaan dari teman, mereka berusaha menghindar untuk mereduksi
kecemasan yang dialaminya (McNicol & Thorsteinsson, 2017).

Riset Servidioa, Ambra & Bocab (2018) dan McNicol & Thorsteinsson (2017)
menemukan bahwa mahasiswa dengan harga diri rendah atau memiliki contingent self-esteem
tinggi rentan mengalami adiksi internet. Strategi avoidance coping mampu memediasi
hubungan antara self-esteem dengan adiksi internet. Meski riset ini tentang adiksi
internet, namun pada prinsipnya konsep teori yang digunakan adalah terori obsessive
compulsive. Berdasarkan hasil riset ini peneliti berasumsi bahwa avoidance coping yang
dimiliki individu dapat memperkuat hubungan antara contingent self-esteem dengan
belanja kompulsif pada mahasiswa.

Riset yang dilakukan pada 300 mahasiswa Universitas Italia menemukan bahwa ada
hubungan negatif antara harga diri dengan resiko adiksi internet. Strategi coping
menghindar mampu memediasi hubungan antara self-esteem dengan resiko adiksi
internet (Servidioa, Ambra Gentileb, & Bocab, 2018). Berdasarkan temuan ini, peneliti
berasumsi bahwa ada hubungan positif antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif
pakaian dengan strategi coping menghindar (avoidance coping) sebagai variabel mediasi. Anak-
anak muda dengan contingent self-esteem tinggi memiliki resiko tinggi untuk melakukan belanja
kompulsif pakaian, terutama ketika mereka memiliki intensitas tinggi dalam menggunakan
strategi coping menghindar ketika dihadapkan pada permasalahan.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa anak-anak muda yang suka berbelanja
secara kompulsif kurang termotivasi dengan penyelesaian studinya. Mereka asyik dengan
berbelanja, browshing produk di toko online dan kurang tertarik dengan aktivitas yang
melibatkan tantangan intelektual, hobi, memelihara serta meningkatkan kreativitasnya.
Banyak waktunya digunakan untuk mencari uang untuk berbelanja secara kompulsif
dibanding dengan upaya pengembangan dirinya sehingga mengganggu proses
pencapaian masa depannya. Mereka juga cenderung mengalami kekosongan spiritual
sebagai akibat dari overshopping yang dilakukannya. Mereka beresiko kehilangan
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hubungan dekat dengan keluarga, masyarakat dan alam (Kasser, 2002; Schwartz, 2004).
Kebanyakan dari mereka memiliki kesadaran rendah pada pertumbuhan being more
(Benson, Dittmar & Wolfsohn, 2010).

Belanja kompulsif merupakan dorongan yang sangat kuat untuk berbelanja yang tidak
dapat ditahan, kehilangan banyak kontrol dalam perilaku berbelanja serta terus menerus
melakukan pembelanjaan meskipun akibatnya merugikan atau berlawanan dengan
kehidupan personal, sosial, kehidupan pekerjaannya maupun hutang finansial (Dittmar,
2004; 2005). Belanja kompulsif dilakukan untuk menunjukkan identitas dirinya pada
orang lain serta untuk mengurangi kesenjangan antara self yang riil dan self yang ideal.
Dengan demikian, belanja kompulsif dipertimbangkan sebagai gangguan mengontrol
dorongan (Dittmar, 2004; Billieux, et al., 2008).

Menurut Dittmar (2004; 2005) ada tiga dimensi belanja kompulsif, yaitu:

1) Dorongan yang sangat kuat
Dorongan yang sangat kuat merupakan dorongan atau keinginan yang sangat kuat
untuk melakukan pembelanjaan yang hadir terus menerus dalam pikiran.

2) Kehilangan kontrol
Kehilangan kontrol merupakan ketidakmampuan menghentikan keinginan dan
dorongan yang sangat kuat untuk berbelanja.

3) Konsekwensi yang merugikan.
Belanja kompulsif mengakibatkan kerugian yang bersifat personal, sosial, pekerjaan
dan hutang finansial.

Ureta (2007) menyatakan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya belanja
kompulsif, yaitu:
1) Ketidakstabilas emosi (emotional instability)
Individu yang memiliki emosi yang tidak stabil mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya. Individu akan mencari cara untuk meredam emosinya dengan cara
melakukan pembelanjaan kompulsif
2) Kepribadian
Individu dengan self-esteem rendah atau memiliki inferriority feeling tinggi
cenderung melakukan belanja kompulsif.
4) Nilai-nilai (values) yang diinternalisasi individu.
Individu dengan nilai materialistic tinggi cenderung melakukan belanja impulsif,
karena tujuan hidup dan ukuran kesuksesan adalah banyaknya materi yang
dimilikinya.
5) Ketidakmampuan mengontrol diri
Individu yang tidak mampu mengontrol dirinya cenderung melakukan belanja
kompulsif. Mereka mudah terbujuk oleh bujukan iklan atau pengaruh model.
6) Latarbelakang keluarga.
Keluarga yang menjadikan standar kesuksesan dalam hidupnya adalah materi dapat
membuat anak-anaknya juga berorientasi pada materi, sehingga mereka seringkali
melakukan pembelanjaan kompulsif. Anak-anak akan memodel orang tuanya dalam
melakukan pembelanjaan secara kompulsif.
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7)  Kirisis hubungan suami istri
Hubungan suami istri yang tidak harmonis yang dialami dalam kurun waktu yang
lama dapat menghasilkan distress psikologis. Sebagai akibatnya istri akan mereduksi
ketegangan yang dialami dengan melakukan pembelanjaan yang berlebihan.

Contingent self-esteem didefinisikan sebagai interpretasi seseorang bahwa dirinya
berharga. Perasaan berharga ini tergantung pada penilaian seseorang tentang keberhasilan
dan kegagalan yang bersumber dari faktor eksternal, misalnya: keinginan untuk dicintai
orang lain, keinginan diterima oleh orang lain, menginginkan diri sempurna (perfect pada
diri sendiri), keinginan untuk memenuhi harapan orang lain (Johnson & Blom, 2007).

Perasaan berharga pada individu dengan contingent self-esteem tinggi diperoleh
tergantung pada sejauhmana orang lain atau kelompok memberikan persetujuan terhadap
keberhasilan yang dicapai. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perasaan kompeten
pada diri mereka terbentuk dengan persyaratan tertentu (unconditional competence) dari
lingkungan sosialnya. Sebagai akibatnya individu dengan contingent self-esteem tinggi
sering merasa frustrasi, mengkritik diri sendiri dan berjuang untuk mendapatkan perasaan
kompeten dari orang lain. Individu berusaha berjuang untuk mendapatkan cinta
bersyarat, takut ditolak dan patuh pada standar orang lain atau kelompok (Johnson &
Blom, 2007).

Menurut Johnson & Blom (2007) ada 2 dimensi contingent self-esteem ada 2, yaitu:
1) Kompeten (competence base self-esteem)
Kompeten diartikan sebagai merasa mampu atau merasa mendapatkan prestasi, status
maupun kesempurnaan (perfect) dalam hubungan interpersonal. Hal ini membuat
orang mengkritik diri sendiri, ambisius, mengontol atau agresif dalam hubungan
interpersonal.
a. Contingent upon competence
Merasa kompeten, berprestasi, mendapatkan status tergantung pada penilaian
orang lain
b. Self-critical
Mengkritik diri sendiri dan mengharapkan diri sempurna
2) Hubungan dengan orang lain (relations based self-esteem)
Kecenderungan individu untuk mendukung menenteramkan hati terus menerus untuk
kelekatan pada orang lain disamping perasaan berguna atau bermanfaat.
a. Rejection
Menghindari penolakan orang lain
b. Contingent upon love
Tergantung dengan cinta dari orang lain
c. Compliance
Patuh pada harapan orang lain.

Coping didefinisikan sebagai usaha kognitif dan perilaku yang dilakukan terus menerus
untuk mengelola tuntutan lingkungan eksternal maupun internal yang spesifik yang
dinilai melebihi sumberdaya seseorang (Lazarus, 1993). Individu berusaha memberikan
respon baik secara kognitif maupun perilaku terus menerus ketika dihadapkan pada
tuntutan lingkungan (stressor) yang berada diatas kapasitas yang dimilikinya.

Jurnal IImiah Psikologi Terapan 69 Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang



_r pISSN: 2301-8267 | elSSN: 2540-8291
le Vol. 07, No.01 Januari 2019

Beberapa ahli memiliki pandangan yang berbeda tentang strategi coping atau cara orang
merespon tuntutan (stressor) lingkungannya. Lazarus (1993) membagi strategi coping
menjadi 8 macam, yaitu : confrontive coping, distancing, self-controlling, seeking social
support, accepting responsibility, escape-avoidance, planful problem-solving serta
positive reappraisal. Setelah dikaji ulang ternyata ke delapan macam strategi coping ini
dapat diklasifikasikan menjadi 2 strategi, yaitu: problem focus coping dan emotion focus
coping.

Moos (2004) menyatakan bahwa pada strategi problem focus coping, individu berusaha
secara kognitif maupun perilaku untuk mengatasi persoalan atau tuntutan kehidupan yang
dialami melebihi kapasitas yang dimilikinya. Namun pada emotion focus coping,
individu berusaha untuk memberikan respon baik secara kognitif maupun perilaku
dengan cara berpikir menjauh dari stressor dan sebagai implikasinya berusaha mengelola
stressor berdasar emosinya. Berdasarkan pandangan ini, Moos (2004) membagi coping
menjadi 2 macam, yaitu: approach respon an avoidance respon.

Moos (2004) membagi strategi coping menjadi 2 yaitu, approach coping dan avoidance
coping, dimana tiap-tiap strategi coping memiliki dua dimensi yaitu:
1)  Approach coping responses
a. Kognitif.
Individu berusaha menganalisis secara logis terhadap persoalan hidup yang
dialaminya dan berusaha menilainya kembali secara positif.
b. Behavioral
Individu berusaha mencari petunjuk dan support untuk melakukan problem
solving
2) Avoiding coping responses
a. Kognitif
Individu berusaha menghindar secara kognitif atau menolak untuk berpikir logis
terhadap persoalan yang dialami dan menerimanya dengan pasrah (pengunduran
diri).
b. Behavioral
Individu berusaha mencari alternatif reward dan mengeluarkan/menyalurkan
emosi
Meskipun Moos (2004) menyusun skala strategi coping menjadi 2, namun pada
penelitian ini hanya digunakan item-tem yang mengukur avoidance coping saja dengan
pertimbangan bahwa tujuan dari penelitian ini hanya ingin mengetahui avoidance coping.

Teman sebaya (peer group) berpengaruh besar terhadap kehidupan anak-anak muda
(Hurlock, 2004). Anak-anak muda cenderung membandingkan diri dengan peer
groupnya, karena peer merupakan sumber norma, sikap dan nilai personal bagi mereka
(Childers & Rao, 1992). Studi menunjukkan bahwa komunikasi atau kedekatan
hubungan interpersonal dengan peer berpengaruh pada motivasi sosial anak-anak muda
untuk mengkonsumsi serta menggunakan peer sebagai rujukan dalam memilih produk
(Liu & Laird, 2008; Lee & Park, 2008).

Anak-anak muda yang cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain terutama
peer groupnya akan tidak menguntungkan bagi perkembangan self-esteemnya (Chan &
Zhang, 2007). Mereka hanya akan merasa berharga ketika mereka berperilaku sesuai
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dengan harapan kelompoknya. Mereka lebih rentan dipengaruhi oleh peer karena mereka
sedang mencari definisi tentang diri sebagai individu atau sedang melakukan eksplorasi
diri untuk menemukan identitas diri (Sharma, Raciti, O’Hara & Reinhard, 2013).
Rendahnya self-esteem ini juga dapat disebut dengan contingent self-esteem tinggi.
Mereka hanya akan merasa berharga ketika mereka mampu memenuhi harapan atau
menyeragamkan diri dengan standar atau keinginan orang lain atau kelompoknya
(Biolcati, 2017).

Anak-anak muda dengan contingent self-esteem tinggi akan merasa berharga ketika
mereka mampu mendapatkan prestasi, status atau mampu berpenampilan sempurna
(perfect) berdasarkan standar perilaku orang lain atau teman sebayanya. Mereka khawatir
mendapatkan penolakan orang lain, mengharapkan cinta dari orang lain, sehingga mereka
cenderung patuh dengan apa yang diharapkan oleh kelompoknya. Dengan demikian,
anak-anak muda dengan contingent self-esteem tinggi lebih dipengaruhi oleh faktor yang
bersifat eksternal. Namun sebaliknya, anak-anak muda dengan contingent self-esteem
rendah akan merasa berharga ketika mereka mampu mengembangkan potensinya.
Mereka mampu mengevaluasi dirinya secara objektif sehingga mereka mampu menerima
dirinya secara proporsional. Dengan demikian, anak-anak muda dengan contingent self-
esteem rendah lebih dipengaruhi oleh faktor yang bersifat internal dalam mendapatkan
perasaan berharganya (Biolcati, 2017).

Anak-anak muda memiliki perhatian besar dengan penampilannya. Penampilan yang
menarik dapat mensupport mereka dalam berinteraksi dengan orang lain terutama peer
groupnya (Hurloock, 2004). Mereka cenderung berafiliasi dengan teman yang memiliki
atribut yang sama atau memiliki beberapa kesamaan (Ryan, 2001). Mereka berusaha
menggunakan opini teman dalam memutuskan pembelanjaan (Lee & Park, 2008).
Mereka berusaha untuk menggunakan standar peer groupnya sebagai acuan dalam
berbelanja terutama pada anak-anak muda dengan contingent self-esteem tinggi. Mereka
berusaha berbelanja produk sesuai dengan standar kelompoknya, mengevaluasi dirinya
secara kritis, ingin tampil perfect dalam setiap situasi. Hal ini dimaksudkan agar dirinya
mendapatkan perhatian, penerimaan, penghargaan dan cinta dari orang lain (Johnson &
Blom, 2007; Biolcati, 2017). Dengan demikian, anak-anak muda dengan contingent self-
esteem tinggi mengaharapkan dirinya senantiasa berpenampilan yang atraktif,
mendapatkan penerimaan, memiliki power, serta ingin selalu sukses dalam interaksi
sosial (Patrick, Neighbors & Knee, 2004). Harapan-harapan terhadap diri yang
demikian ini akan mendorong mereka melakukan belanja kompulsif (Mangestuti, 2014;
Biolcati, 2017) baik melalui toko konvensional maupun toko online (Dittmar, Long &
Bond, 2007).

Anak-anak muda yang memiliki strategi avoidance coping tinggi cenderung menjauhkan
diri dari pikiran dan perilakunya untuk mengatasi tuntutan lingkungan yang menekan
dirinya (Moos, 2004). Mereka berusaha mencari aktivitas pengganti, menarik diri dan
menjauhi sumber stress, pasif dalam merespon sumber stress, merasa tidak berdaya dan
tidak memiliki harapan dengan permasalahan yang dialaminya (Lazarus, 1993; Otero-
Lopes & Villardefracos, 2014 ;Dziurzynska, Pawtowska & Potembska, 2016). Individu
cenderung melakukan belanja kompulsif sebagai upaya untuk menjauhkan diri dari
tuntutan lingkungan sekitarnya yang menekan serta mengalihkan pikiran untuk
menjauhkan diri dari stressor kehidupan (Otero-Lopes & Villardefracos, 2014).
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Anak-anak muda dengan contingent self-esteem tinggi cenderung menggunakan
avoidance coping dalam mengatasi persoalan yang dialaminya (Shrestha, 2013). Mereka
cenderung membanding-bandingkan penampilannya dengan teman-temannya. Ketika
mereka merasa tidak mampu menampilkan dirinya secara atraktif, mereka akan merasa
cemas, merasa takut ditolak orang lain terutama teman-temannya (Crocker & Park,
2004). Perasaan negatif yang dialami ini membuat mereka menarik diri (withdrawl) dari
teman-temannya, menerima dengan tidak berdaya (Lazarus, 1993) atau melakukan
pembelanjaan kompulsif. Belanja kompulsif dimaksudkan sebagai upaya untuk
mengatasi persoalan yang dialaminya (Otero-Lopes & Villardefracos, 2014) atau sebagai
cara untuk mengatasi kecemasan dan perasaan tertekan (stress) yang dialami
(Dziurzynska, Pawlowska & Potembska, 2016). Mereka memiliki motivasi tinggi untuk
menyeragamkan diri dengan teman-temannya dalam berpakaian. Mereka berusaha untuk
mendapatkan produk pakaian yang sedang trend dan dipakai teman-temannya. Dengan
demikian, anak-anak muda dengan contingent self-esteem tinggi cenderung melakukan
belanja kompulsif, apalagi bila mereka juga memiliki strategi avoidance coping tinggi

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa anak-anak muda dengan contingent
self-esteem tinggi mengharapkan dirinya selalu kompeten dan tampil perfect dalam
segala situasi. Mereka berusaha memenuhi harapan atau tuntutan peer groupnya,
khususnya dalam berpakaian. Mereka berusaha keras mengikuti perkembangan mode
pakaian yang sedang trend. Mereka akan mencari informasi tentang produk pakaian baik
melalui toko konvensional maupun online dan melakukan belanja kompulsif. Hal ini
dimaksudkan agar mereka mendapatkan pujian dan penerimaan dari orang lain, memiliki
kekuasaan (power), selalu tampil sukses dalam segala situasi, sehingga mereka merasa
berharga. Perilaku berbelanja semacam ini akan membentuk pola dan akan dilakukan
kembali ketika mereka dihadapkan pada stressor kehidupan lain dimasa yang akan
datang. Apalagi ketika anak-anak muda memiliki strategi coping avoidance tinggi, maka
mereka juga akan semakin tinggi belanja kompulsifnya. Belanja kompulsif pakaian
dimaksudkan untuk menjauhkan diri dari pikiran dan perilaku dari tuntutan lingkungann
yang menekannya. Belanja kompulsif pakaian dijadikan sebagai aktivitas pengganti yang
menyenangkan.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan penelitian, yaitu: (1) untuk mengetahui hubungan
antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif; (2) untuk mengetahui hubungan
antara contingent self-esteem dengan avoidance coping; (3) untuk mengetahui Avoidance
coping memediasi hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif.
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan teori psikologi konsumen yang masih
relatif terbatas, khususnya pengembangan teori belanja kompulsif. Hasil penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan upaya prevensi maupun kurasi
terhadap fenomena belanja kompulsif, khususnya dikalangan mahasiswi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional (Suryabrata, 2012). Peneliti
ingin mengetahui hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif
pakaian yang dimediasi oleh avoidance coping.

Avoidance Coping

Contingent Self-Esteem Belanja Kompulsif

Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Muhammadiyah Malang
Angkatan Tahun 2018. Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 276 mahasiswi
yang diambil dengan teknik stratified sampling (Neuman, 2000).

Terdapat tiga variabel pada penelitian ini yaitu: contingent self-esteem sebagai variabel
bebas, avoidance coping sebagai variabel mediasi dan belanja kompulsif pakaian sebagai
variabel tergantung. Metode pengumpul data pada penelitian ini adalah skala. Ada 3
skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Skala Contingent Self-Esteem (CSE),
skala avoidance coping (CRI), serta skala belanja kompulsif.

Skala Contingent Self-Esteem (CSE) disusun oleh Johnson dan Blom (2007). Ada 2
aspek atau dimensi contingent self-esteem yaitu competence based self-esteem dan
relation based self-esteem. Skala contingent self-esteem disusun sebanyak 26 item, yang
terdiri dari 12 item untuk aspek competence based self-esteem dan 14 item untuk aspek
relation based self-esteem. Uji coba skala contingent self-esteem yang dilakukan peneliti
pada 91 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, angkatan
2017 menemukan bahwa dari 26 item, ada 22 item yang dinyatakan valid dan ada 4 item
yang dinyatakan tidak valid. Angka validitasnya bergerak dari r = 0.347 - 0.661 dan
koefisien reliabilitas sebesar a = 0.900. Dua puluh tiga item yang dinyatakan valid inilah
yang digunakan untuk penelitian.

Avoidance coping diukur menggunakan skala Coping Respon Inventory (CRI) yang
disusun oleh Moos (2004) sebanyak 48 item. Ada 24 item untuk mengukur approach
coping dan ada 14 item untuk mengukur avoidance coping. Uji coba skala avoidance
coping yang dilakukan pada 91 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang, Angkatan tahun 2017 menemukan bahwa dari 14 item, ada 11
item yang dinyatakan valid dan ada 3 item yang dinyatakan tidak valid. Angka
validitasnya bergerak dari 0.325 sampai 0.573 dan koefisien reliabilitas sebesar a =
0.794. Sebelas item yang dinyatakan valid inilah yang akan digunakan untuk mengambil
data penelitian. Skala contingent self-esteem dan avoidance coping disusun dalam bentuk
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skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS) (Azwar, 2012).

Skala belanja kompulsif disusun berdasar teori Dittmar (2005). Ada 3 aspek belanja
kompulsif yaitu dorongan yang sangat kuat untuk melakukan pembelanjaan, dorongan
berbelanja yang sulit dikendalikan dan konsekwensi yang merugikan. Skala ini disusun
sebanyak 28 item dengan angka validitas bergerak dari 0.308 sampai 0.750 dengan
koefisien reliabilitas sebesar a = 0.902. Skala belanja kompulsif pakaian disusun dalam
bentuk skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu : Selalu (SL), Sering (S),
Terkadang (KDG), Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP).

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Mediation Analysis dari
Hyes. Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara contingent self-
esteem dengan belanja kompulsif pakaian dan avoidance coping dalam memediasi
hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian. Analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS v.21.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Hubungan Antara Contingent Self-esteem Dengan Belanja Kompulsif
Pakaian

Model B Sig.
Variabel X 0.686 0.000 (p<0.01)
terhadap Y

Dari Tabel 1. menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian pada mahasiswi Yyang
ditunjukkan dengan B=0.686, dengan p=0.000 (<0.01). Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan ada hubungan positif antara contingent self-esteem dengan belanja
kompulsif pakaian pada penelitian ini, diterima.

Tabel 2.
Hasil Uji Hubungan Antara Contingent Self-esteem Dengan Avoidance Coping
Model B Sig.
Variabel X 0.459 0.000 (p<0.01)
terhadap M
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Tabel 2. menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara contingent
self-esteem dengan coping menghindar (avoidance coping) yang ditunjukkan dengan
B=0.459; dengan p=0.000 (<0.01). Artinya, semakin tinggi contingent self-esteem yang
dimiliki mahasiswi maka mahasiswi memiliki kecenderungan untuk menggunakan
coping menghindar ketika dihadapkan pada sebuah persoalan kehidupan.

Tabel 3.
Hasil Uji Hubungan Antara Contingent Self-esteem Dengan Belanja Kompulsif
Pakaian yang Dimediasi oleh Avoidance Coping

Model B Sig.
Variabel X terhadap Y dan 0.539 0.000 (p<0.01)
M 0.322 0.000 (p<0.01)

Tabel di atas menunjukkan bahwa coping menghindar (avoidance coping) mampu
memediasi hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian
pada mahasiswi yang ditunjukkan dengan B=0.322; dengan p=0.006 (<0.01). Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa avoidance coping mampu memediasi
hubungan antara contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian pada
mahasiswi, diterima.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara
contingent self-esteem dengan belanja kompulsif pakaian pada mahasiswi. Mahasiswi
dengan contingent self-esteem tinggi memiliki kecenderungan tinggi untuk melakukan
belanja kompulsif pakaian. Hasil penelitian ini mendukung hasil riset Mangestuti (2014)
yang menemukan bahwa mahasiswa dengan self-esteem rendah cenderung melakukan
belanja secara kompulsif. Mahasiswi dengan contingent self-esteem tinggi memiliki
keinginan atau dorongan yang sangat kuat untuk mendapatkan penghargaan dari orang-
orang sekitarnya, karena perasaan berharganya sangat ditentukan oleh reaksi positif
orang lain terhadap dirinya, khususnya penampilannya (appearance).

Riset Dittmar & Drury (2000) menemukan bahwa wanita berbelanja lebih didorong oleh
adanya ketakutan sangsi sosial atau masyarakat dan budaya yang berlaku, khususnya
berbelanja pakaian. Banyaknya iklan dan mudahnya mengakses produk fashion di media
sosial ini  semakin menguatkan kecenderungan mahasiswi untuk melakukan
pembelanjaan secara kompulsif (Dittmar, Long, & Bond, 2007). Mahasiswi yang
memiliki contingent self-esteem tinggi cenderung memonitor dan membandingkan
dirinya khususnya penampilannya, karena pakaian dapat menyimbolkan citra diri atau
merupakan presentasi dirinya. Mereka cenderung memantau produk fashion yang sedang
trend, agar mereka mampu menjadi pemakai pakaian fashion pemula. Reaksi positif atau
reinforcement positif dari orang di sekitarnya ini merupakan sebuah prestasi yang
membanggakan.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa mahasiswi dengan contingent self-esteem tinggi

cenderung menggunakan strategi coping menghindar (avoidance coping) ketika
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dihadapkan pada persoalan kehidupan. Riset yang dilakukan Otero-Lopes &
Villardefracos (2014) menemukan bahwa strategi coping yang mereka gunakan adalah
passive-avoidance dengan tujuan untuk menghindari problerm, impian khayal,
mengkritik diri sendiri, menarik diri dari orang lain, dan memiliki skor rendah pada
strategi active-focus dalam pemecahan masalah dan menyusun kembali pikirannya
(cognitive restructuring). Hal ini mengindikasikan bahwa rasa khawatir terhadap reaksi
negatif orang lain terhadap dirinya ini mendorong mereka untuk memenuhi harapan
orang sekitarnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa avoidance coping mampu memperkuat hubungan
antara contingent self-esteem dengan kecenderungan melakukan belanja kompulsif
pakaian. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi dengan contingent self-esteem tinggi
memiliki kecenderungan melakukan belanja kompulsif. Apalagi ketika mereka juga
cenderung menggunakan strategi avoidance coping dalam mengatasi permasalahan,
maka mereka cenderung memiliki dorongan yang sangat kuat untuk melakukan
pembelanjaan secara kompulsif. Hasil penelitian juga menemukan bahwa avoidance
coping mampu memediasi hubungan contingent self-esteem dengan belanja kompulsif
pakaian secara parsial. Belanja kompulsif pakaian merupakan cara anak-anak muda
untuk mengatasi persoalan atau distress yang dialami. Ketika mereka sedang jenuh
dengan aktivitas kampus atau sedang mengalami distress psikologis, mereka cenderung
melakukan pembelanjaan kompulsif pakaian. Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan Otero-Lopes & Villardefracos (2014) bahwa belanja kompulsif ini merupakan
cara untuk mengatasi distress psikologis yang dialami.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi dengan contingent self-esteem tinggi
atau memiliki harga diri (self-esteem) rendah cenderung melakukan pembelanjaan
kompulsif pakain. Belanja kompulsif pakain yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan perasaan berharga dari reaksi positif orang lain. Kecenderungan belanja
kompulsif ini juga akan semakin tinggi ketika cara mendekati permasalahan yang
dimiliki avoidance coping. Ketika mereka dihadapkan problem kehidupan mereka
cenderung melarikan diri dari permasalahan dengan melakukan pembelanjaan.

Berdasarkan temuan di atas, maka Pengelola Universitas Muhammadiyah Malang yang
berperan mengembangkan aktivitas ekstra kurikuler mahasiswa dapat menyusun program
ekstrakurikuler, pelatihan problem solving atau sejenisnya yang menarik. Mahasiswi
dapat belajar mengelola keuangan dan banyak melibatkan diri dalam aktivitas positif
yang dapat mengembangkan potensinya.
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